
 
 

i 
 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SCAFFOLDING DAN 

SELF CONFIDENCE TERHADAP KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

  

Skripsi 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-

syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana S1 dalam Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan. 

 

Oleh  

Febri Dwi Nadila 

NPM 1711050163 

  

Jurusan : Pendidikan Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1444 H/2023 M





   

ii 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Scaffolding dan Self Confidence terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Bersumber dari hasil pra penelitian 

yang menginformasikan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa masih rendah dan proses pembelajaran masih 

menggunakan model pembelajaran ekspositori.  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif eksperimen dengan metode 

Quasi Eksperimental Designs. Populasi pada penelitian ini yaitu 

seluruh kelas VII SMP Al Huda Jatiagung. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan Cluster Random Sampling yang menghasilkan 

dua kelas yakni, kelas pertama (VII-B) mengaplikasikan model 

pembelajaran  Scaffolding dan kelas kedua (VII-A) mengaplikasikan 

model ekspositori. Teknik pengumpulan data menggunakan 

instrument tes postes kemampuan pemecahan masalah matematis 

yang berbentuk soal uraian dan angket self confidence yang berbentuk 

pernyataan tertutup. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu uji Oneway Analysis of Covariance (ANCOVA), 

dengan taraf signifikansi sebesar 5%. 

Hasil penelitian ini yaitu (1) Terdapat pengaruh peserta didik yang 

belajar menggunakan model pembelajaran Scaffolding dan peserta 

didik yang menggunakan Model Pembelajaran ekspositori terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis. (2) Terdapat pengaruh 

self confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 

(3) Terdapat pengaruh peserta didik yang belajar menggunakan model 

pembelajaran Scaffolding dan peserta didik yang menggunakan Model 

Pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis, dengan mengontrol self confidence. 

 

Kata Kunci: Scaffolding, Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis  
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MOTTO 

ُ وَنِعْمَ الْىَكِيْلُ  قاَلىُْا حَسْبنُاَ اّللّه  ٣٧١.... وَّ

…dan mereka menjawab, ―Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi 

kami dan Dia sebaik-baik pelindung.‖ 

(Qs. Ali Imran (3): 173) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah ilmu yang berperan penting dalam 

kehidupan dan merupakan cabang ilmu yang bermanfaat untuk 

terjun dan bersosialisasi di masyarakat.
1
 Pelajaran matematika 

adalah pelajaran yang mampu memberikan pelajaran kepada 

peserta didik untuk memperoleh ilmu pengetahuan secara 

sistematis atau cara memecahkan suatu masalah. Tujuan 

pembelajaran matematika adalah untuk mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah.
2
 Salah satu ilmu yang mapan 

dan memegang peranan yang sangat penting dalam ilmu-ilmu 

lainnya adalah matematika. Sebagaimana Allah SWT berfirman 

dalam Al-Qur’an surat Al-Jin ayat 28: 

تِ رَبِّهِ  لَه  مۡ وَأحََاطَ بِمَا لدََيۡهِمۡ وَأحَۡصَىه كُلَّ شَيۡءٍ لِّيعَۡلمََ أنَ قدَۡ أبَۡلغَُىاْ رِسَه

ا    عَدَدََۢ

Artinya: “Supaya Dia mengetahui, bahwa Sesungguhnya rasul-

rasul itu telah menyampaikan risalah-risalah Tuhannya, sedang 

(sebenarnya) ilmu-Nya meliputi apa yang ada pada mereka, dan 

Dia menghitung segala sesuatusatu persatu.” 3 

Rasulullah SAW dalam hadist riwayat  muslim juga bersabda 

dalam haditsnya : 

                                                             
1
 Ramadhani Dewi Purwanti, Dona Dinda Pratiwi, and Achi Rinaldi, ―Pengaruh 

Pembelajaran Berbatuan Geogebra Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau 

Dari Gaya Kognitif Peserta Didik Kelas Vii Smp Negeri 2 Bandar Lampung,‖ Al-

Jabar 7, no. 1 (2016), 98. 
2
 Netriwati, ―Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matetamatis Berdasarkan 

Teori Polya Ditinjau Dari Pengetahuan Awal Mahapeserta didik IAIN Raden Intan 

Lampung,‖ Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 9 (2016), 181. 
3
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah (Bandung: Syamil Qur’an, 

2010), 534. 
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 .مَنْ سَلكََ طرَِيْقاً يلَْتمَِسُ فِيْهِ عِلْمًا سَهَّلَ اللهُ بهِِ طرَِيْقاً إلِىَ الْجَنَّةِ 

Artinya: “Barangsiapa yang menempuh suatu jalan untuk 

menuntut ilmu, maka Allah SWT akan memudahkan 

baginya jalan menuju syurga”. (HR. Muslim)
4
 

Menurut Muslich, sebagian besar peserta didik tidak dapat 

menghubungkan apa yang mereka pelajari dengan bagaimana 

menggunakan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari 

mereka.
5
 National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) 

juga menetapkan lima kriteria yang menjelaskan hubungan antara 

pemahaman peserta didik tentang matematika dan kemampuan 

mereka untuk melakukan apa yang ingin mereka ketahui. 

Keterampilan dan pemahaman peserta didik di kelas matematika 

harus mencakup keterampilan pemecahan masalah matematis.
6
 

Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan 

menciptakan cara baru dalam menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan prosedur, strategi, dan langkah yang tepat hingga 

menemukan jawaban yang benar.
7
 Kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik di lapangan masih rendah, 

sehingga dapat menunjukkan tujuan pembelajaran matematika 

belum sepenuhnya tercapai. Hal ini dapat diketahui berdasarkan 

hasil pra penelitian yang dilakukan peneliti kepada peserta didik 

di SMP Al-Huda Jati Agung yang menunjukkan tingkat 

kemampuam pemecahan masalah matematis yang masih rendah. 

Berikut tabel hasil ulangan matematika terkait dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

                                                             
4
 Sobih AW Adnan, ―Hadis Tentang Pendidikan,‖ 2020, 

https://m.oase.id/read/qW0mVR-10-hadis-tentang-pendidikan. 
5
 Dwi Astuti, ―Matematis Melalui Model Pembelajaran Student Teams Achievement 

Development ( Stad ),‖ Journal of Mathematics Education 2, no. 1 (2016), 80. 
6
Isnaini Mahuda, ―Pembelajaran Kooperatif Co-Op Co-Op Dengan Pendekatan Open-

Ended Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta 

didik Sma,‖ Jurnal Penelitian Dan Pembelajaran Matematika 10, no. 2 (2017), 32. 
7
 Intan Karima, Mustangin, and Alifiani, ―Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Ditinjau Dari Motivasi Belajar Dan Self-Confidence Peserta Didik Kelas 

VIII SMP Raden Fatah Baru,‖ JP3 16, no. 1 (2021): 179. 
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Tabel 1.1  

Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Kelas VII 

No Kelas 
Interval Nilai Jumlah 

0 ≤ x < 75 75 ≤ x ≤ 100 Peserta Didik 

1 VII A 27 3 30 

2 VII B 25 5 30 

Jumlah 52 8 60 

Persentase 86.67% 13.33% 100% 

Dari data hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang 

memperoleh nilai dibawah KKM. KKM matematika di SMP Al - 

Huda Jati Agung yaitu 75. Dari 60 peserta didik yang memenuhi 

KKM hanya sebanyak 8 peserta didik atau jika dinyatakan dalam 

persen yaitu 13.33% dan yang tidak memenuhi KKM yaitu 

sebanyak 52 peserta didik atau sebanyak 86.67%.  

Hasil dari tes kemampuan pemecahan masalah matematis di 

atas membuktikan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis di SMP Al - Huda Jati Agung masih ada beberapa 

indikator pemecahan masalah matematis yang masih belum 

dikuasai. Hasil wawancara peneliti dengan bapak Tri Kurniawan, 

S.Pd. selaku pendidik mata pelajaran matematika di SMP Al-

Huda Jati Agung, kemampuan pemecahan masalah untuk 

memecahkan masalah matematika masih tergolong rendah, 

ujarnya. Sebagian besar peserta didik merasa matematika sulit, 

yang membuat mereka kurang aktif dalam proses pembelajaran 

sehari-hari di sekolah. Beliau mengatakan bahwa masih banyak 

peserta didik yang kurang tertarik dengan pembelajaran 

matematika. Beliau juga mengatakan bawah self confidence 

peserta didik untuk mata pelajaran matematika masih tergolong 

rendah. Peserta didik kurang berpartisipasi dalam mengemukakan 

pendapat dalam pembelajaran matematika. Hal ini pula yang 

menyebabkan peserta didik sering menghadapi kesulitan dalam 

belajar matematika, bahkan sering merasa bosan selama proses 

pembelajaran. Sekolah ini sudah menerapkan kurikulum 2013 

dengan Model Pembelajaran ekspositori. Pada pelaksanaannya, 
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pendidik menggunakan Model Pembelajaran ekspositori. Model 

Pembelajaran ekspositori yang berperan aktif dalam proses 

pembelajaran adalah pendidik sedangkan peserta didik hanya 

dituntut untuk mendengarkan dan mengikuti yang disampaikan 

pendidik. Model Pembelajaran ekspositori yang digunakan di 

sekolah adalah ceramah dan memberikan tugas kepada peserta 

didik. Beliau pun menjelaskan bahwa terdapat beberapa peserta 

didik yang memperhatikan dan tidak memperhatikan penjelasan 

materi. Proses pembelajaran berjalan membosankan dan peserta 

didik menjadi pasif. Hal ini cenderung membuat peserta didik 

yang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis rendah 

kurang dapat mengikuti proses pembelajaran dan menjadi pasif 

sehingga mengalami kesulitan dalam memahami materi. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik juga 

menjadi rendah. 

Selain model pembelajaran dalam proses belajar, beliau juga 

mengatakan hal yang perlu diperhatikan juga ialah self confidence 

dalam diri peserta didik yang berbeda-beda satu sama lain. Self 

confidence adalah rasa percaya diri peserta didik dalam bertindak 

dengan benar, sesuai, dan dengan cara yang efektif. Self 

confidence berhubungan dengan factor kehidupan yang menjadi 

bagian paling penting salah satunya kesuksesan peserta didik di 

sekolah. Peserta didik yang tidak percaya diri di sekolah lebih 

suka melihat jawaban temannya yang tidak selalu benar dan sering 

ragu-ragu menjawab pertanyaan pendidik selama proses 

pembelajaran. Masih banyaknya peserta didik yang kurang berani 

untuk mengutarakan pendapat saat proses pembelajaran di kelas. 

Peserta didik yang sangat percaya diri mampu mempertahankan 

rasa ingin tahu yang alami saat belajar dan menunjukkan 

antusiasme saat menghadapi tantangan baru.
8
 

 Model pembelajaran sangat diperlukan untuk melatih 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Salah 

                                                             
8
 Siti Hajaroh, ―Pengaruh Model Pembelajaran Focus, Explore, Reflect, and Apply 

(SEFA) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari Self 

Confidence‖ (2020). 
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satu model yang dapat melatih kemampuan masalah matematis 

peserta didik adalah model pembelajaran Scaffolding. Penggunaan 

model pembelajaran Scaffolding diharapkan dapat membantu 

peserta didik untuk memahami dan melatih kemampuan 

pemecahan matematis secara bertahap. Model pembelajaran 

Scaffolding dapat menumbuh rasa percaya diri peserta didik dalam 

menyelesaikan soal matematika. 

Berdasarkan beberapa masalah yang telah dipaparkan diatas, 

maka perlunya pembaruan proses pembelajaran yang berpusat 

kepada peserta didik. Allah SWT Berfirman dalam Q.S. Ar-Ra’d 

ayat 11: 

 

 
 

Artinya : 

―Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran,  di muka dan di belakangnya, mereka 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak 

merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah  

keadaan  yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada 

yang dapat menolaknya dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia”. (Q.S. Ar-Ra’d ayat 11)
9
 

Scaffolding adalah pemberian bantuan kepada peserta didik 

selama tahap-tahap awal perkembangannya dan mengurangi 

bantuan tersebut dan memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar 

segera setelah dapat melakukannya.
10

 Menurut Wahyudi proses 

scaffolding dapat dimulai dari motivasi peserta didik, menjelaskan 

                                                             
9 RI, Al-Qur’an Tajwid Dan Terjemah. 
10

 Yoni Sunaryo and Ai Tusi Fatimah, ―Pendekatan Kontekstual Dengan Scaffolding 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis,‖ JNPM (Jurnal 

Nasional Pendidikan Matematika) 3, no. 1 (2019): 69, 

https://doi.org/10.33603/jnpm.v3i1.1468. 



6 
 

  
 

dan mengerjakan soal. Peserta didik membutuhkan waktu yang 

berbeda dalam menerima bantuan. Bantuan yang diberikan 

pendidik disesuaikan dengan peserta didik. Peserta didik yang 

memiliki kemampuan tinggi dapat diberikan tugas belajar mandiri 

berbantukan buku paket yang relevan. Peserta didik yang 

berkemampuan sedang dan rendah diberikan penjelasan mengenai 

materi pembelajaran guna membangun pengetahuan awal peserta 

didik dan peserta didik dipandu guna menemukan jawaban dari 

latihan yang diberikan. Peserta didik yang memiliki kemampuan 

rendah diberikan perlakuan khusus yaitu pembelajaran ulang 

ketika mengerjakan latihan. Ketika peserta didik dianggap telah 

mampu menyelesaikan tugasnya maka pendidik berhenti 

memberikan bantuan, supaya peserta didik mampu melanjutkan 

tugasnya secara mandiri. Jika belajar peserta didik dapat diatasi 

dengan baik maka peserta didik akan dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis.
11

 Penerapan model 

pembelajaran ini diharapkan mampu membantu meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Fitria 

dkk menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah salah satu faktor 

penting pemecahan masalah. Hal ini senada dengan pendapat 

Dewi dan Minarti bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik yang rendah dapat mempengaruhi 

kepercayaan diri (self confidence).
12

  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 

terletak pada aspek yang diteliti. Pada penelitian ini, penulis 

memengaruhi model pembelajaran Scaffolding aspek yang diteliti 

adalah  kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Sementara pada penelitian sebelumnya Fakhriatul Masnia dan 

                                                             
11

 Desi Mardaleni, Noviarni Noviarni, and Erdawati Nurdin, ―Efek Strategi 

Pembelajaran Scaffolding Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Berdasarkan Kemampuan Awal Matematis Peserta didik,‖ JURING (Journal for 

Research in Mathematics Learning) 1, no. 3 (2018): 236, 

https://doi.org/10.24014/juring.v1i3.5668.  
12

 Intan Karima, Mustangin, and Alifiani, ―Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Ditinjau Dari Motivasi Belajar Dan Self Confidence Peserta Didik Kelas 

VIII SMP Raden Fatah Batu,‖ JP3 16, no. 1 (2021):. 178–180. 
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Zubaidah Amir dalam penelitiannya memengaruhi model 

pembelajaran scaffolding terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis berdasarkan self efficacy peserta didik  SMP.
13

 

Ni Luh Gede Yuliani dan I Wayan Widana dalam penelitiannya 

memengaruhi model pembelajaran scaffolding berbantuan 

multimedia interaktif terhadap hasil belajar matematika dengan 

mengontrol gaya berpikir peserta didik SMP Negeri 2 Mengwi.
14

 

Berdasarkan dari pemaparan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul ‖Pengaruh 

Model Pembelajaran Scaffolding dan Self Confidence Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan di latar belakang 

masalah, beberapa masalah dapat diidentifikasi, antara lain: 

1. Masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. 

2. Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran. 

3. Masih rendahnya self confidence peserta didik 

4. Peserta didik kurang tertarik dengan pembelajaran matematika 

C. Pembatasan Masalah 

Mengacu pada identifikasi masalah yang dijelaskan, penulis 

membatasi masalah dalam penelitian ini pada: 

1. Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas VII 

semester genap tahun pelajaran 2021/2022 di SMP Al-Huda 

Jati Agung 

                                                             
13

 Fakhriatul Masnia and Zubaidah Amir, ―Pengaruh Penerapan Model Scaffolding 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Berdasarkan SElf Efficacy 

Peserta didik SMP,‖ JURING (Journal for Research in Mathematics Learning) 2, no. 

3 (2019): 249, https://doi.org/10.24014/juring.v2i3.7675. 
14

 Ni Luh et al., ―Pengaruh Model Pembelajaran Scaffolding Berbantuan Multimedia 

Interaktif Terhadap Hasil Belajar Matematika Dengan Mengontrol Gaya Berpikir 

Peserta didik SMP Negeri 2 Mengwi,‖ Jurnal Emasains VII, no. 1 (2018): 66–75, 

https://doi.org/10.5281/zenodo.1407743. 
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2. Model pembelajaran yang digunakan yaitu model 

pembelajaran scaffolding. 

3. Kemampuan yang akan ditingkatkan yaitu kemampuan 

pemecahan masalah matematis dengan memperhatikan self 

confidence peserta didik. 

4. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik ditinjau dari self confidence. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi pokok permasalahan berdasarkan latar 

belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh peserta didik yang belajar 

menggunakan model pembelajaran Scaffolding dan peserta 

didik yang menggunakan Model Pembelajaran ekspositori 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis? 

2. Apakah terdapat pengaruh self confidence terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis? 

3. Apakah terdapat pengaruh peserta didik yang belajar 

menggunakan model pembelajaran Scaffolding dan peserta 

didik yang menggunakan Model Pembelajaran ekspositori 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis, dengan 

mengontrol self confidence? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, peneliti memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh peserta didik yang belajar 

menggunakan model pembelajaran Scaffolding dan peserta 

didik yang menggunakan Model Pembelajaran ekspositori 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 

2. Mengetahui pengaruh self confidence terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

3. Mengetahui pengaruh peserta didik yang belajar 

menggunakan model pembelajaran Scaffolding dan peserta 

didik yang menggunakan Model Pembelajaran ekspositori 
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terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis, dengan 

mengontrol self confidence. 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian 

ini, diharapkan berguna sebagai: 

1. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini dapat menambah referensi dan 

pengetahuan pendidik mengenai model pembelajaran 

Scaffolding untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis ditinjau dari self confidence. 

2. Bagi Sekolah 

Memberikan informasi kepada sekolah untuk meningkatkan 

kualitas peserta didik dalam memecahkan masalah 

matematika, dan dapat dijadikan bahan untuk meningkatkan 

proses belajar mengajar, sehingga kualitas sekolah dapat lebih 

ditingkatkan. 

3. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini memberikan manfaat kepada peserta didik 

berupa pengalaman pembelajaran dengan menggunakan 

Scaffolding. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis, percaya diri, keaktifan, serta dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran. 

4. Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti mampu 

memilih model pembelajaran yang tepat untuk pembelajaran 

matematika secara inovatif, efektif dan kreatif. 

 

G. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Subyek Penelitian 

Peserta didik kelas VII SMP Al-Huda Jatiagung. 

2. Objek Penelitian 

Pembelajaran Scaffolding terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis ditinjau dari Self Confidence. 

3. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri Al-Huda Jatiagung. 
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4. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di semester genap Tahun Ajaran 

2022. 

 

H. Definisi Operasional 

1. Model Pembelajaran Scaffolding 

Model Pembelajaran Scaffolding ialah sokongan yang 

diberikan oleh pendidik kepada pelajar selama tahap awal 

pembelajaran dan  secara beransur-ansur mengurangkan 

bantuan sepenuhnya bagi membolehkan pelajar 

bertanggungjawab dan mampu melakukannya sendiri. 

2. Self Confidence 

Self Confidence atau kepercayaan diri merupakan suatu 

keyakinan akan dirinya dan kemampuannya sendiri, tidak 

terlalu khawatir, merasa bebas guna melakukan hal-hal yang 

sesuai yang diinginkan dan bertanggung jawab atas perbuatan 

yang dilakukannya. 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah 

kemampuan seorang peserta didik untuk memecahkan suatu 

masalah matematika dengan cara yang tepat dan benar. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Scaffolding 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah salah satu komponen 

pembelajaran yang menjadi panduan dalam melakukan langkah-

langkah kegiatan. Menurut Miftahul Huda, model pembelajaran 

merupakan pola yang dapat digunakan untuk membentuk 

kurikulum. Menurut Indrawati, model pembelajaran merupakan 

kerangka konseptual yang dapat melukiskan prosedur sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan belajar.  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

merupakan pola desain, yang menggambarkan secara sistematis 

langkah demi langkah pembelajaran untuk membantu peserta 

didik dalam mengonstruksi informasi, ide, dan membangun pola 

fikir untuk mencapai tujuan pembelajaran.
15

 

b. Pengertian Model Pembelajaran Scaffolding 

Scaffolding pertama kali diperkenalkan oleh Wood, Bruner, 

dan Ross pada tahun 1976 sebagai pengembang dari teori 

Vigotsky tentang teori belajar konstruktivisme. Vigotsky dalam 

teorinya menyatakan bahwa peserta didik dapat mengerjakan 

tugas secara mandiri pada tingkat kognitif melalui kerja sama 

dengan teman sebaya ataupun dengan orang yang lebih dewasa 

sehingga dapat mengerjakan tugas pada tingkat yang lebih tinggi 

disebut dengan Zone Proximal Development (ZPD).
16

 

                                                             
15

 Isrok’atun and Amelia Rosmala, Model-Model Pembelajaran Matematika (Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2018), 27. 
16

Isrok’atun dkk., Scaffolding Dalam Situation-Based Learning, 1st ed. (Sumedang: 

UPI Sumedang Press, 2019), 7-8.  
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Scaffolding ialah konsep perkembangan manusia tentang ZPD 

(Zone Proximal Development) yang dikembangkan oleh Vigotsky. 

Vigotsky berpendapat bahwa instruksi dan interaksi sosial 

memungkinkan pencapaian tingkat kompetensi yang lebih tinggi 

melalui pembelajaran bertahap untuk membangun keterampilan 

yang melekat pada setiap pelajar.
17

 Scaffolding adalah peserta 

didik diberikan bantuan selama tahap-tahap awal 

perkembangannya dan mengurangi bantuan tersebut dan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengambil 

alih tanggung jawab yang semakin besar segera setelah dapat 

melakukannya.
18

 

Menurut Sunarso, Scaffolding ialah bantuan kepada peserta 

didik dari seseoarang yang lebih dewasa atau lebih kompeten 

dengan tujuan agar peserta didik mampu mengerjakan tugas-tugas 

atau soal-soal yang lebih tinggi tingkat kerumitannya daripada 

tingkat perkembangan kognitif yang aktual dari peserta didik.
19

 

Menurut Martinis Yamin, scaffolding ialahinteraksi antara orang-

orang dewasa dan anak-anak yang memungkinkan anak-anak 

untuk melaksanakan sesuatu di luar usaha mandirinya.
20

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Scaffolding adalah pendidik memberikan bantuan kepada peserta 

didik pada tahap awal pembelajaran dan secara bertahap 

mengurangi bantuan pada umumnya guna memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk bertanggung jawab dan 

mampu melakukannya sendiri. 

                                                             
17

 Ibid, 12 
18

 Yoni Sunaryo and Ai Tusi Fatimah, ―Pendekatan Kontekstual Dengan Scaffolding 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis,‖ JNPM (Jurnal 

Nasional Pendidikan Matematika) 3, no. 1 (2019): 69, 

https://doi.org/10.33603/jnpm.v3i1.1468. 
19

 Ratnawati Mamin, ―Penerapan Metode Pembelajaran Scaffolding Pada Pokok 

Bahasan Sistem Periodik Unsur,‖ Jurnal Chemica10, no. 2 (2008):. 57. 
20 Martinis Yamin, Paradigma Baru Pembelajaran (Pendekatan Psikologi) (Riau: 

DOTPLUS Publisher, 2022) , 204. 
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c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran 

Saffolding 

Menurut Bronsfold dan Brown pembelaran Scaffolding 

memililki kelebihan, yaitu:
21

 

1) Memotivasi dan mengaitkan minat peserta didik dengan 

tugas belajar. 

2) Menyederhanakan tugas-tugas pembelajaran sehingga 

lebih mudah diatur dan dapat diselesaikan oleh peserta 

didik. 

3) Memberikan instruksi untuk membantu peserta didik 

fokus pada pencapaian tujuan. 

4) Menunjukkan dengan jelas bagaimana pekerjaan peserta 

didik berbeda dari standar atau solusi yang diharapkan. 

5) Mengurangi frustrasi atau resiko. 

6) Memberikan model dan mendefinisikan dengan jelas 

harapan untuk tindakan yang akan diambil. 

 

Sedangkan kelemahan dari pembelajaran Scaffolding, yaitu: 

1) Pendidik kurang/tidak mampu bagaimana melakukannya 

dengan benar. 

2) Membuang banyak waktu. 

3) Sulitnya menentukan ZPD peserta didik. 

d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Scaffolding 

Pembelajaran Scaffollding diselesaikan melalui langkah-

langkah berikut:  

1) Penilaian kemampuan dan tingkat perkembangan setiap 

peserta didik untuk menentukan ZPD (Zone Proximal 

Development). 

2) Mendeskripsikan tugas pemecahan masalah secara 

bertahap agar peserta didik dapat melihat zona yang akan 

diskafold. 

3) Menyajikan tugas pembelajaran secara bertahap sesuai 

dengan tingkat perkembangan peserta didik. Dengan 

                                                             
21

 Ibid, 58 
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menjelaskan, memperingatkan, mendorong, memecah 

masalah menjadi solusi, memberi contoh, dan banyak lagi. 

4) Mendorong peserta didik guna menyelesaikan tugas 

belajarnya secara mandiri. 

5) Memberikan petunjuk, kata kunci, token, dorongan, 

contoh, atau apa pun yang dapat merangsang peserta didik 

untuk bergerak menuju pembelajaran mandiri.
22

 

 

Langkah-langkah model pembelajaran Scaffolding menurut 

Agus Cahyo, yaitu: 

1. Menjelaskan materi 

Langkah pertama pendidik hanya menjelaskan 

pembelajaran secara garis besar saja tidak keseluruhan, 

sehingga pembelajaran tidak berpusat pada pendidik.  

2. Menentukan ZPD 

ZPD merupakan tingkat (level) perkembangan peserta 

didik berdasarkan tingkat kognitifnya berdasarkan hasil 

belajar sebelumnya.  

3. Membentuk kelompok.  

Peserta didik dibagi kelompok berdasarkan ZPD-nya 

setiap kelompok memiliki peserta didik yang memiliki 

ZPD yang tinggi dan rendah secara merata. 

4. Memberikan tugas 

Memberikan tugas belajar berupa soal-soal yang berkaitan 

dengan materi. 

5. Mendorong peserta didik untuk bekerja dan belajar 

Memberikan dorongan kepada peserta didik untuk bekerja 

dan belajar menyelesaikan soal-soal secara mandiri 

dengan cara berkelompok. 

6. Memberikan bantuan 

Memberikan bantuan berupa bimbingan, motivasi, 

pemberian contoh, kata kunci, atau hal lain yang dapat 

memancing peserta didik kearah kemandirian belajar.  

                                                             
22

 Mamin, ―Penerapan Metode Pembelajaran Scaffolding Pada Pokok Bahasan Sistem 

Periodik Unsur.‖ 
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7. Mengarahkan peserta didik 

Mengarahkan peserta didik yang memiliki ZPD tinggi 

untuk membantu peserta didik yang memiliki ZPD 

rendah. Sehingga peserta didik yang memiliki ZPD 

rendah mampu menyelesaikan soal secara mandiri tanpa 

bantuan teman atau pendidik.  

8. Menyimpulkan pelajaran.  

Menyimpulkan materi pembelajaran yang telah diajarkan. 

Setelah menyimpulkan pelajaran peserta didik akan diberi 

tugas yang berkaitan dengan materi.  

     Berdasarkan penjelasan di atas, diyakini bahwa langkah-

langkah Agus Cahyo dapat digunakan, sehingga peneliti 

menggunakan langkah-langkah Agus Cahyo. 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Menurut Ormrod dalam Lei, pemecahan masalah adalah 

cara menggunakan (yaitu mentransfer) pengetahuan dan 

keterampilan yang ada untuk menjawab pertanyaan yang tidak 

terjawab atau situasi sulit. Oleh karena itu, kemampuan 

memecahkan masalah matematika merupakan hal yang wajib 

dimiliki oleh peserta didik.
23

 

Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu aspek 

penting dalam pembelajaran matematika yang harus dimiliki 

peserta didik.
24

 Kemampuan pemecahan masalah matematis 

merupakan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 

masalah matematika mulai dari menganalisis masalah hingga 

mendapatkan jawaban dari penyelesaiannya. Menurut 

Khasmawati dkk, kemampuan pemecahan masalah matematis 

                                                             
23

 Dewi Purwanti, Dinda Pratiwi, and Rinaldi, ―Pengaruh Pembelajaran Berbatuan 

Geogebra Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif 

Peserta Didik Kelas Vii Smp Negeri 2 Bandar Lampung.‖ 
24

 Firda Handayni, Mustangin, and Gusti Firda Khairunnisa, ―Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Pada Materi Sistem Koordinat Peserta didik Kelas 

VIII SMP Islam Ma’arif 02 Malang Ditinjau Dari Self Confidence Dan Gender,‖ JP3 

16, no. 1 (2021): 92. 
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merupakan kemampuan memecahkan suatu masalah yang 

berkaitan dengan matematika dan untuk menemukan jawaban 

dari masalah dapat menggunakan pemahaman atau kajian-

kajian yang relevan. 

Menurut Aisyah kemampuan pemecahan masalah adalah 

kemampuan menciptakan cara baru dalam menyelesaikan 

masalah dengan menggunakan prosedur, strategi, dan langkah 

yang tepat hingga menemukan jawaban yang benar.
25

 

Menurut Sumarno, kemampuan pemecahan masalah adalah 

aspek berpikir matematika tingkat tinggi yang memungkinkan 

peserta didik untuk mengembangkan aspek intelektual dan 

non intelektual.  

         Menurut Shadiq, kemampuan pemecahan masalah 

matematis merupakan kemampuan atau kompetensi esensial 

peserta didik dalam mempelajari matematika, yang 

direkomendasikan untuk dilatih dan dimunculkan sejak 

peserta didik belajar matematika dari sekolah dasar hingga 

seterusnya.
26

 

         Dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematika adalah kemampuan peserta didik untuk 

menyelesaikan masalah matematika dengan langkah-langkah 

yang tepat dan benar. 

b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Menurut Sumarmo, indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang dijadikan tujuan atau kemampuan 

yang harus tercapai oleh peserta didik yaitu sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi kecukupan data untuk pemecahan 

masalah 

                                                             
25

 Intan Karima, Mustangin, and Alifiani, ―Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Ditinjau Dari Motivasi Belajar Dan Self-Confidence Peserta Didik Kelas 

VIII SMP Raden Fatah Baru,‖ JP3 16, no. 1 (2021): 179. 
26

 Sutiha Kamelia and Heni Pujiastuti, ―Penerapan Strategi Pembelajaran 

Metakognitif- Scaffolding Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Dan Self Regulated Learning Peserta didik,‖ Jurnal for Research in 

Mathematic Learning 3, no. 4 (2020): 385. 
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2) Membuat model matematika dari suatu situasi atau 

masalah sehari-hari dan menyesuaikannya. 

3) Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan 

masalah matematika atau di luar matematika. 

4) Menjelaskan dan menginterpretasikan hasil sesuai dengan 

permasalahan awal, serta memeriksa kebenaran hasil atau 

jawaban. 

5) Menerapkan matematika secara bermakna.
27

 

Indikator pemecahan masalah matematis berdasarkan 

langkah-langkah polya disajikan pada tabel 2.1 berikut. 

 

Tabel 2.1. indikator Pemecahan Masalah Matematis 
Langkah Pemecahan 

Masalah 

Indikator 

1 Memahami 

Masalah 

1. Peserta didik dapat menentukan apa 

yang mereka ketahui dari soal. 

2. Peserta didik dapat mengidentifikasi 

apa yang dinyatakan oleh 

pertanyaan. 

2 Menyusun 

Rencana 

Penyelesaian 

1. Peserta didik dapat menggunakan 

pertanyaan untuk mengidentifikasi 

hal-hal lain yang tidak mereka 

ketahui, seperti rumus atau 

informasi lain, jika ada.  
2. Peserta didik dapat menggunakan 

informasi apa pun dalam pertanyaan 

3. Peserta didik dapat membuat 

rencana langkah-langkah 

penyelesaian dari soal yang ada. 

3 Menyelesaikan 

Masalah Sesuai 

Perencanaan 

1. Peserta didik dapat menyelesaikan 

soal yang ada sesuai dengan 

langkah-langkah yang telah dibuat 

sejak awal. 

2. Peserta didik dapat menjawab soal 

dengan tepat. 

4 Memeriksa 

Kembali 

1. Peserta didik dapat mengecek 

kembali jawaban yang diterimanya 

                                                             
27

 Tina Sri Sumartini, ―Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Peserta didik Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah,‖ Jurnal Pendidikan 

Matematika STKIP Garut 5, no. 2 (2016): 148–58. 
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dengan menggunakan metode atau 

langkah-langkah yang benar.  
2. Peserta didik dapat mempercayai 

kebenaran dari jawaban yang 

diberikan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, diyakini bahwa indikator 

Polya dapat menyelesaikan masalah matematika, sehingga 

peneliti menggunakan indikator Polya.
28

 

3. Self Confidence 

Dalam bahasa Indonesia, Self Confidence artinya adalah 

kepercayaan diri. McElmeel mengungkapkan bahwa 

kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan akan dirinya dan 

kemampuannya sendiri. Rasa percaya diri juga merupakan 

keyakinan bahwa seseorang akan bertindak dengan benar, 

sesuai, dan dengan cara yang efektif. Willis juga 

mengungkapkan bahwa Self Confidence merupakan keyakinan 

bahwa seseorang mampu menanggulangi suatu masalah 

dengan situasi yang terbaik dan dapat memberikan sesuatu 

yang menyenangkan bagi orang lain.
29

 

Self Confidence merupakan aspek kepribadian yang 

penting pada diri seseorang. Kepercayaan diri adalah atribut 

yang paling berharga pada diri seseorang dalam kehidupan 

bermasyarakat, karena dengan adanya kepercayaan diri, 

seseorang dapat mengaktualisasikan segala potensi yang ada 

dalam dirinya. Sifat percaya diri juga mampu mempengaruhi 

kemampuan dan ketrampilan yang dimiliki.
30

 

                                                             
28

 Yunita Dwi Susanti, ―Pengaruh Modeleliciting Activities (MEAs) Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif Peserta 

Didik‖ (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019), 17.   
29

Adhetia Martyanti, ―Keefektifan Pendekatan Problem Solving Dengan Setting 

STAD Dan TAI Ditinjau Dari Prestasi Dan Self Convidence,‖ Jurnal Riset 

Pendidikan Matematika 3, no. 1 (2016):5. 
30

 Asrullah Syam, ―Pengaruh Kepercayaan Diri (Self Confidence ) Berbasis 

Kaderisasi IMM Terhadap Prestasi Belajar Mahapeserta didik (Studi Kasus di 

Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Kependidikan Dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Parepare),‖ Jurnal Biotek 5, no. 1 (2017): 89. 
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Menurut Lauster, percaya diri adalah suatu sikap atau 

keyakinan terhadap kemampuan seseorang sehingga tidak 

terlalu khawatir dalam tindakannya, merasa bebas untuk 

melakukan apa yang diinginkan dan 

mempertanggungjawabkan tindakannya, bersikap sopan 

dalam berhubungan dengan orang lain, memiliki kemauan 

untuk melakukan dan dapat mengenali kekuatan dan 

kelemahan mereka sendiri.
31

 

Menurut Ignoffo, ada beberapa ciri yang menggambarkan 

orang yang percaya diri, yaitu memiliki pandangan positif 

terhadap diri sendiri, percaya pada kemampuannya, 

melakukan sesuatu dengan caranya sendiri, memiliki potensi 

dan kemampuan.
32

 

Indikator dari self confidence menurut Lauster adalah 

sebagai berikut: 

a. Percaya pada kemampuan diri 

b. Bertindak mandiri 

c. Memiliki konsep diri yang positif 

d. Berani mengungkapkan pendapat 

Ciri-ciri seseorang yang memiliki Self Confidence 

menurut Lauster adalah sebagai berikut: 

a. Percaya akan kemampuan diri sendiri. Yaitu keyakinan 

atas diri sendiri terhadap lingkungan yang berhubungan 

dengan kemampuan indidvidu untuk mengatasi serta 

mengevaluasi peristiwa yang terjadi. 

b. Bertindak secara independen saat membuat keputusan. 

Artinya, mampu membuat keputusan tentang diri sendiri 

secara mandiri atau tanpa keterlibatan orang lain, dan 

mampu mempercayai tindakan yang diambil. 

c. Memiliki sikap positif terhadap diri sendiri. Yaitu adanya 

evaluasi diri yang baik, dan pandangan serta tindakan 

yang dilakukan dapat menciptakan rasa diri yang positif. 

                                                             
31

 Ibid, 91 
32

Nelly Fitriani, opcit, 345. 
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d. Berani menyampaikan pendapat. Yaitu adanya sikap 

untuk mampu  mampu mengungkapkan segala sesuatu 

tentang diri sendiri.
33

 

B. Penelitian Relevan 

Dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, peneliti 

mengacu pada penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti: 

1. Jannatul Aulia, Depi Fitriani, dan Risnawati tentang  pengaruh 

penerapan model pembelajaran Scaffolding terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis berdasarkan self 

efficacy siswa SMP/MTS. Hasil penelitian tersebut diperoleh 

nilai rata-rata kelas yang menggunakan model pembelajaran 

Scaffolding dan pembelajaran saintifik berturut-turut adalah 

65,9 dan 54,6. Dengan demikian perlakuan yang diberikan 

kelas eksperimen memberikan pengaruh yang positif terhadap 

kemampuan pemahaman konsep.
34

 

2. Depi Fitriani, Ira Maisyah, dan Annisa Kurniati tentang 

pengaruh scaffolding terhadap kemampuan komunikasi 

matematis berdasarkan kemandirian belajar. Hasil penelitian 

diperoleh nilai rata-rata kelas yang menggunakan model 

pembelajaran Scaffolding dan pembelajaran langsung 

berturut-turut adalah 73,12 dan 66,09. Dari data yang 

diperoleh terlihat bahwa berpedaan tersebut memberikan 

pengaruh yang positif. 
35 

3. Hartono, Niasika Nurul Huda, and Iwit Prihatin
 
tentang model 

pembelajaran Missouri mathematics project terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari self 

                                                             
33

Hisbi Nur Baiti, ―Pengaruh Rasa Percaya Diri Terhadap Prestasi Belajar Peserta 

didik Kelas VII di MTS Miftahul Huda Muncar Banyuwangi 2009-2010‖ (UIN 

Maliki, 2010), 47.  
34

 Jannatul Aulia, Depi Fitiani, and Risnawati, ―Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Scaffolding Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Berdasarkan Self‖ 3, no. 4 (2020): 367–74. 
35

 Depi Fitraini, Ira Maisyah, and Annisah Kurniati, ―Pengaruh Scaffolding Terhadap 

Kemampuan Komunikasi‖ 7, no. 1 (2021): 49–58. 
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confidence peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan rataan 

marginal untuk model pembelajaran Missouri mathematics 

project yaitu 78,06 lebih besar dari rataan marginal 

pembelajaran ekspositori yaitu 72,05, sehingga disimpulkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis dengan 

model pembelajaran Missouri mathematics project lebih baik 

dari pada pembelajaran ekspositori ditinjau dari self 

confidence.
36

 

4. Nurul Izatul Azizah and Granita, tentang pengaruh penerapan 

model pembelajaran problem based learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari self 

confidence peserta didik SMP/MTS. Hasil penelitian tersebut 

tingkat keberhasilan kelas eksperimen sebesar 76,67% lebih 

tinggi dibandingkan tingkat keberhasilan kelas kontrol  

sebesar 63,79% secara umum menunjukkan bahwa self 

confidence dari peserta didik sebagian besar dalam kategori 

yang baik.
37

 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan 

penelitian tentang pengaruh model pembelajaran scaffolding dan 

self confidence terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis. 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir adalah kesimpulan dari banyak teori yang 

telah dijelaskan. Selanjutnya, menganalisis berdasarkan teori-teori 

tersebut dan menarik kesimpulan tentang situasi di lapangan. 

Pembelajaran matematika merupakan pembelajaran yang 

dianggap sulit. Ada beberapa faktor yang membuat pembelajaran 

                                                             
36

 Hartono, Niasika Nurul Huda, and Iwit Prihatin, ―Model Pembelajaran Missouri 

Mathematics Poject Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau 

Dari Self Confidence Siswa,‖ Journal of Education and Learning Mathematics 

Research (JELMaR) 1, no. 1 (2020): 25–32, https://doi.org/10.37303/jelmar.v1i1.4. 
37

 Nurul Izatul Azizah and Granita, ―Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Ditinjau Dari Self Confidence Siswa SMP/MTS,‖ Juring (Journal for Research in 

Mathematics Learning) 3, no. 4 (2020): 1–12, http://repository.uin-suska.ac.id/27327/. 
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matematika menjadi sulit, seperti metode pembelajaran yang tidak 

tepat, suasana hati yang tidak menarik dan membosankan dalam 

proses pembelajaran, serta rendahnya kemampuan peserta didik 

dalam menyelesaikan soal matematika. Selain itu juga untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran scaffolding dan self 

confidence terhadap kemampuan pemecaan masalah matematis. 

Berdasarkan uraian, maka kerangka berpikir dengan pengaruh 

model pembelajaran scaffolding dan self confidence terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis dapat penulis desain 

sebagai berikut: 
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D. Hipotesis 

Hipotesis ialah jawaban sementara dari suatu pernyataan 

masalah sampai dapat dibuktikan dengan data yang terkumpul. 

Masalah penelitian dirumuskan dalam bentuk pernyataan. 

Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan berdasarkan 

teori yang relevan dan bukan pada fakta yang dikumpulkan dari 

pengumpulan data. 

1. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Terdapat pengaruh peserta didik yang belajar menggunakan 

model pembelajaran Scaffolding dan peserta didik yang 

menggunakan Model Pembelajaran ekspositori terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

b. Terdapat pengaruh self confidence terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

c. Terdapat pengaruh peserta didik yang belajar menggunakan 

model pembelajaran Scaffolding dan peserta didik yang 

menggunakan Model Pembelajaran ekspositori terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis, dengan 

mengontrol self confidence. 

2. Hipotesis Statistik 

Hipotesis statistik dalam peneleitian ini adalah sebagai 

berikukt : 

a. HoA:   = 0, untuk setiap   = 1, 2 (Tidak terdapat pengaruh 

peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran 

Scaffolding dan peserta didik yang menggunakan Model 

Pembelajaran ekspositori terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis). 

H1A :   ≠ 0, paling sedikit ada satu   = 1, 2 (Terdapat 

pengaruh peserta didik yang belajar menggunakan model 

pembelajaran Scaffolding dan peserta didik yang 

menggunakan Model Pembelajaran ekspositori terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis). 
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b. HoB :    = 0  (Tidak terdapat pengaruh self confidence 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis). 

H1B :    ≠ 0 (Terdapat pengaruh self confidence terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis). 

c. HoAB :          (Tidak terdapat pengaruh peserta didik 

yang belajar menggunakan model pembelajaran Scaffolding 

dan peserta didik yang menggunakan Model Pembelajaran 

ekspositori terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis, dengan mengontrol self confidence. 

HoAB :          (Terdapat pengaruh peserta didik yang 

belajar menggunakan model pembelajaran Scaffolding dan 

peserta didik yang menggunakan Model Pembelajaran 

ekspositori terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis, dengan mengontrol self confidence. 

keterangan: 

   : perbedaan baris ke-  pada variabel terikat   

dengan  = 1, 2 

   : perbedaan kolom ke-  pada variabel terikat    

(αβ)ij : kombinasi pengaruh baris ke-  dan kolom  ke-  

pada variabel terikat 

    : model pembelajaran scaffolding 

    : Model Pembelajaran ekspositori 

   : self confidence 
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